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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi perbedaan variasi karakter pertumbuhan dan hasil beberapa
genotipe sorgum, menghitung korelasi antara komponen pertumbuhan dan hasil beberapa genotipe sorgum serta
menentukan pengaruh langsung antara variabel pertumbuhan yang diamati dan hasil dengan menggunakan analisis
lintas. Lima genotipe sorgum (GH-4, GH-6, GH-7, GH-9, dan Numbu) disusun menggunakan Rancangan Acak
Kelompok Lengkap (RAKL) dengan 3 ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa genotipe GH -6 (225,3 cm)
dan GH-7 (218,1 cm) memiliki panjang batang 17 MST yang lebih tinggi dibandingkan dengan genotipe GH-4
(193,0 cm), GH-9 (177,2 cm) dan Numbu (154,7 cm). Kemudian genotipe GH-9 (73,9 g) dan GH-6 (62,0 g)
memiliki bobot biji yang lebih tinggi dibandingkan genotipe GH-7 (52,9 g), GH-4 (48,4 g) dan Numbu (43,6 g).
Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa pada komponen pertumbuhan dan pertumbuhan terdapat korelasi
positif sangat nyata yang ditunjukkan antara variabel panjang batang 17 MST dan jumlah daun 17 MST (r=0,57**)
serta jumlah ruas 17 MST (r=0,68**). Komponen pertumbuhan dan komponen hasil berkorelasi positif sangat
nyata antara panjang batang 17 MST dan panjang malai (r = 0,41**), jumlah cabang malai (r = 0,37**), bobot
dompolan/head (r = 0,43**), jumlah biji (r = 0,51**) serta bobot biji (r = 0,45**). Kemudian korelasi positif
sangat nyata antara komponen hasil dan komponen hasil lainnya ditunjukkan oleh jumlah biji dan bobot biji (r =
0,94 **). Terdapat pengaruh langsung antara panjang batang 17 MST terhadap bobot biji (0,026), namun memiliki
pengaruh langsung yang lebih kecil dibandingkan dengan pengaruh langsung terhadap jumlah biji (0,343).
Sedangkan karakter jumlah biji memiliki nilai pengaruh langsung tertinggi terhadap bobot biji (0,672) dan diikuti
oleh bobot 1000 butir (0,280). Sehingga karakter yang direkomendasikan sebagai indiktor seleksi genotipe unggul
tanaman sorgum adalah jumlah biji dan bobot 1000 butir.

Kata kunci: Genotipe, Pertumbuhan, Hasil, dan Sorgum.

Abstract: This study aims to evaluate the differences in the variation in growth characters and yields of some
genotypes sorghum, to calculate the correlation between growth components and yield of several sorghum
genotypes, and determine the direct effect between observed growth variables and yield by using path analysis.
Five sorghum genotypes (GH-4, GH-6, GH-7, GH-9, and Numbu) were arranged using the Complete Randomized
Group (RAKL) with 3 replications. The results showed that genotypes GH -6 (225,3 cm) and GH-7 (218,1 cm)
had a stem length of 17 MST which was higher than genotypes GH-4 (193,0 cm), GH-9 (177, 2 cm) and Numbu
(154,7 cm). Then the genotypes GH-9 (73,9 g) and GH-6 (62,0 g) had higher seed weights than genotypes GH-7
(52,9 g), GH-4 (48,4 g) and Numbu (43,6 g). Based on the correlation analysis, it shows that in the growth
component to growth there is a very significant positive correlation as shown by the variable length of 17 WAP of
the stem to the number of leaves 17 WAP (r = 0,57 **) and the number of internodes 17 WAP (r = 0,68 **). The
growth component to the yield component, namely 17 MST stem length, had a very significant positive correlation
with panicle length (r = 0,41 **), number of branches (r = 0,37 **), and weight of bunches / head (r = 0,43 **),
number of seeds (r = 0,51 **) and weight of seeds (r = 0,45 **). Then the correlation between yield components
and other yield components was shown by the number of seeds which had a very significant positive correlation
with grain weight (r = 0,94 **). There is a direct effect between the length of 17 WAP stem on seed weight (0,026),
but it has a smaller direct effect than the direct effect on the number of seeds (0,343). Meanwhile, the number of
seeds had the highest direct effect on seed weight (0,672) and was followed by 1000 grain weight (0,280). So that
the characters recommended as indicators of superior genotype selection for sorghum are the number of seeds
and the weight of 1000 grains.

Keywords: Genotype, Growth, Yield, and Sorghum
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PENDAHULUAN

Sorgum (Sorghum bicolor [L.] Moench)
merupakan tanaman serealia yang perlu
mendapat  perhatian  karena  dapat
digunakan sebagai bahan pangan, bahan
baku produk industri, pakan ternak dan
sumber energi (Irawan dan Sutrisna, 2011).
Walaupun bukan tanaman asli tropis,
sorgum dapat beradaptasi dengan baik di
Indonesia.  Tanaman sorgum memiliki
potensi besar untuk dibudidayakan dan
dikembangkan di  Indonesia  karena
memiliki daya adaptasi agroekologi yang
luas, produktivitas  tinggi, tidak
memerlukan input yang besar dan lebih
toleran pada lahan marginal, sehingga dapat
tumbuh pada berbagai keadaan lingkungan
(Zubair, 2016).

Pertumbuhan  tanaman  merupakan
proses pertambahan massa dan volume
yang bersifat irreversible (tidak dapat
kembali) seperti bertambahnya panjang
batang, diameter batang, jumlah ruas dan
jumlah daun. Hal ini terjadi karena adanya
pertambahan jumlah dan ukuran sel.
Pertumbuhan tanaman sorgum dapat diukur
dan dinyatakan dengan angka atau bersifat
kuantitatif serta tidak terlepas dari adanya
faktor-faktor yang mempengaruhinya, baik
itu faktor internal maupun faktor eksternal.
Faktor internal merupakan faktor yang
berasal dari bagian tanaman itu sendiri
seperti faktor genetik.  Sifat genetik
mengacu pada gen yang mengendalikan
sifat tertentu dari tanaman seperti tinggi
tanaman. Genetik berkaitan erat dengan
genotipe sorgum, dimana setiap genotipe
memiliki sifat dan kemampuan genetik
yang berbeda satu sama lainnya dan
berpengaruh  terhadap hasil tanaman
sorgum.

Pada penelitian Paramita (2018)
menunjukkan bahwa genotipe P/F 5-193-C
(297,78 cm) dan Super 2 (269,78 cm)
merupakan genotipe yang memiliki
panjang batang lebih tinggi dibandingkan
dengan genotipe Samurai-1 (154,67 cm),

UPCA (154,11 cm), GH-3 (176,89 cm),
Numbu (185,11 cm), dan PW-WHP
(184,00 cm). Hal ini terjadi karena setiap
genotipe yang berbeda mempunyai
kemampuan genetik yang berbeda,
sehingga masing-masing genotipe tersebut
memberikan respon pertumbuhan yang
berbeda pula. Dalam hal ini, faktor
eksternal merupakan faktor yang berasal
dari bagian luar tanaman berupa lingkungan.
Faktor eksternal yang mempengaruhi
pertumbuhan tanaman meliputi cahaya,
ketersediaan nutrisi, air, kelembaban, dan
suhu (Maghfiroh, 2017). Namun, dalam
penelitian ini tidak mengamati tentang
faktor lingkungannya.

Selain pertumbuhan, tanaman sorgum
juga mengalami perkembangan yang dapat
dikenali lebih jelas pada fase generatif
dibandingkan fase vegetaif. Perkembangan
tanaman sorgum juga dipengaruhi oleh
faktor lingkungan. Menurut Sumarno dkk.
(2013), perkembangan tanaman merupakan
kombinasi dari proses pertumbuhan dan
diferensiasi yang mengarah pada akumulasi
bobot kering tanaman. Diferensiasi
merupakan proses perubahan bagian
tanaman menjadi bentuk yang berbeda dari
bentuk sebelumnya. Penelitian
Restiningtias (2018) menunjukkan bahwa
perkembangan tanaman sorgum pada
sistem tanam tumpangsari lebih lambat
dibandingkan  dengan sistem tanam
monokultur. Hal tersebut menunjukkan
bahwa pada sistem tanam tumpangsari dan
monokultur dapat mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan tanaman
sorgum akibat lingkungannya atau interaksi
antara keduanya.

Informasi  tentang korelasi fenotipe
seperti panjang batang, jumlah daun,
diameter batang, dan jumlah biji pada sifat
genotipe tanaman sorgum diperlukan dalam
merencanakan program pemuliaan tanaman.

Informasi ini berguna untuk
mempersingkat waktu seleksi dalam proses
pemuliaan tanaman sorgum. Pada
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penelitian Pramono dkk. (2019), terdapat
korelasi antara karakter pertumbuhan dan
hasil pada kemampuan meratun tanaman
sorgum seperti korelasi positif antara tinggi
tanaman dan bobot biji (r=0,58**) serta
korelasi positif antara jumlah biji dan bobot
biji (0,51**).

Beberapa variabel pertumbuhan yang
berkorelasi positif dengan hasil dapat
digunakan  sebagai  karakter  seleksi
taanaman  sorgum. Namun, untuk
menentukan karakter yang berpengaruh
secara langsung dan tidak langsung
terhadap hasil sorgum dapat diketahui
dengan melakukan analisis lintas. Pada
penelitian Pramono dkk. (2019), karakter
agronomi yang mempunyai pengaruh
langsung paling besar terhadap bobot biji
adalah tinggi tanaman (0,74). Hal ini
menunjukkan bahwa semakin panjang
batang, maka bobot biji akan semakin
meningkat. Dengan melakukan analisis
lintas, variabel pertumbuhan dengan hasil
yang berkorelasi postif dan memiliki
pengaruh langsung yang besar, maka dapat
digunakan sebagai  karakter  seleksi
taanaman sorgum.

METODOLOGI

Penelitian dilakukan di Desa Sukanegara,
Kecamatan Tanjung Bintang, Kabupaten
Lampung Selatan, Provinsi Lampung.
Penelitian berlangsung dari April 2019
sampai November 2019. Kondisi tanah
pada lahan penelitian dari hasil analisis
yaitu memiliki pH 6,80 dan kandungan
lainnya seperti N-total sebesar 0,06%, P-
tersedia 14,42 ppm, K-dd 0,15 me/100 g,
pasir 36,25%, debu 36,83%, dan liat
26,92%, sehingga berdasarkan segitiga
tekstur tanah tergolong tanah lempung
berliat.

Kondisi curah hujan selama pelaksanaan
penelitian di lapang tahun 2019 pada April,
Mei, Juni, Juli, Agustus, dan September
berturut-turut yaitu 153,6 mm, 10,1 mm,
46,0 mm, 78,3 mm, 68,0 mm, dan 0 mm

(Badan Meteorologi, Klimatologi, dan
Geofisika, 2019). Analisis tanah dilakukan
di Laboratorium Ilmu Tanah, sedangkan
analisis  brangkasan  dilakukan  di
Laboratorium Agronomi, Fakultas
Pertanian,  Universitas Lampung.pada
Agustus 2019 sampai dengan November
2019.

Bahan tanam yang digunakan dalam
penelitian adalah genotipe sorgum yang
sudah dirilis oleh pemerintah yaitu Numbu
dan empat genotipe sorgum yang belum
dirilis oleh pemerintah yaitu GH (Galur
Harapan) yang terdiri dari GH-4, GH-6,
GH-7 dan GH-9. Pupuk yang digunakan
adalah pupuk anorganik yaitu pupuk urea,
TSP, dan KCI.

Peralatan yang digunakan dalam
penelitian ini antara lain alat pengolah
tanah (bajak singkal dan bajak rotari), tali
plastik, meteran, plang nama genotipe,
bambu, label sampel, golok, kayu runcing,
gunting, cutter, ember, paranet, jangka
sorong, streples, timbangan, SPAD 500,
seed blower, seed counter, alat tulis, dan
kamera.

Penelitian disusun secara tunggal dalam
Rancangan Acak Kelompok Lengkap
(RAKL) dengan 3 ulangan. Lima genotipe
sorgum yang digunakan dalam penelitian
ini adalah GH-4, GH-6, GH-7, GH-9, dan
Numbu. Setiap satu satuan percobaan
diambil 5 tanaman yang dijadikan sampel
pengamatan. Jumlah seluruh satuan
percobaan adalah 15 satuan percobaan.

Homogenitas ragam diuji dengan uji
Bartlett dan aditivitas data diuji dengan uji
Tukey. Jika kedua asumsi terpenuhi, maka
dilakukan analisis ragam yang dilanjutkan
dengan uji BNT (beda nyata terkecil) pada
taraf 5% dengan menggunakan program
Minitab (Versi 17). Untuk mengetahui
hubungan antara dua karakter digunakan
analisis korelasi dan dilanjutkan dengan
analisis lintas. untuk mengetahui pengaruh
langsung dan tidak langsung antara variabel
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X dengan variabel Y. menunjukkan pengaruh langsung
setiap peubah bebas yang telah
Analisis Korelasi dibakukan terhadap peubah tak
bebas.
Nilai korelasi pearson dapat Ry : Vektor koefisien korelasi antara
dihitung menggunakan rumus: variabel bebas Xi dimana i
e xy - (5x) (By) bet’js, Y ., p; dan variabel tak

V{nZx2- (£x)2}{nZy? - (Zy)?}

Pengaruh langsung dari peubah ke-1
terhadap faktor Y diperoleh dari :

Dimana: 5
n :banyaknya pasangan data X dan Y _ . P=RX-1A
Yxy : hasil perkalian dari total jumlah Dimana : o

variabel X dan variabel Y P . Vektor koefesien jalur antara

peubah dan faktor hasil ().

: total jumlah dari variabel X
2x J R-1 : Invers matriks RX

>y :total jumlah dari variabel Y

Y'x? : kuadrat dari total jumlah variabel A © Korelasi antara peubah dan faktor
X hasil
: kuadrat dari total jumlah variabel
Zy Y ) Pengaruh tidak langsung suatu peubah

xi melalui peubah ke xj terhadap vektor Y

Analisis Lintas diperoleh dengan rumus :

Pij= rij Pj

Data yang telah dianalisis dengan Dimana : _ _

menggunakan analisis korelasi pearson rij . Korelasi antara komponen ke-i
dilanjutkan dengan analisis lintas. Menurut . dengan komponen ke-]

Singh dan Chaudhary (1979), perhitungan Pij : Pengaruh tidak langsung suatu

analisis lintas (path analysis) dapat peubah Xi melalui peubah ke Xj

dilakukan dengan cara: . terhaQap yektor Y .
Pj : Koefesien jalur komponen ke j
[F11 ti2 oo 1] el [r] terhadap hasil.

R : : _ Variabel yang diamati terdiri dari
komponen pertumbuhan (panjang batang,
jumlah daun, kehijauan daun, diameter

F2 oo Top c batang dan jumlah ruas), dan komponen
R ¢ wm hasil (panjang malai, jumlah cabang, bobot
Nilai Ci (pengaruh langsung) dapat dompolan/head_, jumlah biji, bobot biji dan
dihitung menggunakan rumus sebagai bobot 1000 butir)
berikut:
Ci=Rx—1Ry HASIL DAN PEMBAHASAN
Dimana : ] o o
Rx : Matriks korelasi antarvariabel Hasil rekapitulasi analisis ragam pada
bebas dalam model regresi komponen pertumbuhan tanaman sorgum
berganda yang memiliki p buah (Sorghum bicolor [L.] Moench) (Tabel 1),
variabel bebas, jadi merupakan menunjukkan bahwa adanya variasi nyata
matriks dengan elemen rXiXj dan tidak bervariasi dari genotipe terhadap
(ij=12...p). variabel pengamatan komponen
Ci : Vektor koefisien lintasan yang pertumbuhan. Genotipe  tanaman

memberikan variasi nyata pada variabel
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panjang batang 5, 6, 7, 8, 9, 17 MST,
jumlah daun 9 MST dan 17 MST, kehijauan
daun, diameter batang dan jumlah ruas.
Sementara pada variabel pertumbuhan
tanaman sorgum juga terdapat genotipe
yang tidak bervariasi pada komponen
pertumbuhan seperti jumlah daun 5, 6, 7,
dan 8 MST.

Pada Tabel 1 juga dapat dilihat bahwa
genotipe memberikan variasi nyata dan
tidak bervariasi pada komponen hasil biji.
Genotipe memberikan variasi nyata pada
variabel pengamatan panjang malai, jumlah
cabang malai, jumlah biji, dan bobot biji.
Sementara pada komponen hasil seperti
bobot dompolan (head) tidak bervariasi
berdasarkan hasil analisis ragamnya.

Koefisien keragaman diartikan sebagai
gambaran tentang keragaman yang
ditentukan oleh perbandingan antara nilai
kuadrat tengah galat dengan nilai rataan
umum (Paiman, 2015). Tingginya
koefisien keragaman menunjukkan bahwa
variasi populasi yang diamati semakin luas
dan beragam, kemudian nilai koefisien
keragaman yang kecil menunjukkan bahwa
keragamannya sempit (Dewi dkk., 2020).
Dalam penelitian ini  memiliki nilai
koefisien keragaman yang berbeda-beda.
Nilai koefisien keragaman tertinggi pada
komponen pertumbuhan ditunjukkan oleh
variabel panjang batang 7 MST (33,71%)
dan terendah vyaitu kehijauan daun
(13,93%). Komponen hasil yang diperoleh
pada nilai koefisien keragaman tertinggi
yaitu variabel bobot dompolan (head)
(47,09%) dan terendah adalah variabel
jumlah cabang malai (15,79%).

Tabel 1. Rekapitulasi pertumbuhan dan
hasil berdasarkan analisis ragam,
rata-rata, kelompok, genotipe,
galat, dan Koefisien Keragaman
pada tanaman sorgum..

Kuadrat Tengah Koefisien
Kelompok ~ Genotipe Galat~ Keragaman (%)

Variabel Pengamatan ~ Rataan

Komponen Pertumbuhan

Panjang Batang SMST (cm) 1659 23941 IRV | W
PanjangBatang O MST (cm) 2843 7e45% SR g% R
Panjang Batang 7MST (cm) 4941 1313360 2505% 4 B/
Panjang Bateng 8MST (cm) 79,75 328597 B3G9 S60 82
Panjang Batang IMST (cm) 11093 255030t BI070* 6970 2658
Panjang Bateng [7MST (em) 19525 L7040 750% 9y 1597
Jumizh Daun 5 MST (helai) 464 012t 0f2tn 051 1539
Jumlah Daun 6 MST (helai) 6,16 100t 152tn 09 154
Jumlah Daun 7 MST (helai) 58 049t 135 109 102
Jumlah Daun 8 MST (helai) 18 448* 12t 13 1523
Jumlah Daun 9 MST (helai) 176 §04 % 609% 1 169
Jumigh Daun 17MST (heldl) 749 BA* B 31 BY
Kehiauan Daun (unt) 439 6600 A BU BB
Diameter Batang (mm) BM 3909* By 037 Un
Jumlah Rus 17 MST (ruas) 840 709* 25,00 mn 15y

Komponen Hasil

Panjang Malai (cm) BN ¥RW MW Ue 164
Jumlah Cabang Mala (buah) 4447 W04l L9787 430 157
Bobot Dompolan/ head (g) 8820 32740% 24550t 103130 409

Jumlah B (butir) 162981 9578000t 204780000 36810800 7B
Bobot B (g) 563 20890%  21M40% S0 4R
Bobot 1000 Butir (g) W5 864 o an 1

Keterangan : * = Nyata pada taraf 5%
** = Sangat nyata pada taraf
1%
tn = Tidak nyata
Komponen Pertumbuhan

Hasil pengamatan terhadap komponen
pertumbuhan variabel panjang batang
memperlihatkan  adanya pertambahan
panjang batang sorgum dari minggu ke 5
sampai panen (17 MST) (Tabel 2). Rataan
panjang batang sorgum pada saat panen
(17 MST) memperlihatkan  genotipe
tertinggi adalah GH-6 (225,3 cm) dan
terendah Numbu (154,7 cm).

Pada Tabel 2 dapat dilihat adanya variasi
panjang batang antargenotipe tanaman
sorgum pada setiap minggunya. Secara
stastistik, pada pengamatan ke 5, 6, dan
7 MST, genotipe GH-4, GH-7 dan Numbu
terlihat berbeda nyata dengan GH-6 dan
GH-9. Genotipe  Numbu dan GH-7
mempunyai panjang batang tertinggi
sementara GH-6 dan GH-9 terendah.
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Tabel 2. Rataan panjang batang (cm)
beberapa genotipe tanaman

sorgum.

Panjang Batang

GenOle " \er NST 7MST BN OMST  L7MGT

GH4  191a 322a 538a  841bc 1113bc 1930b
GH6  146b 246bc 416b  696c 1060c  2253a
GH7  189a 304ab 556a 872b 1295ab 218,1a
GH9  119b 196c¢ 313b  507d  721d  1772hbc
Numbu 185a 353a 645a 1055a 13378 1%47c

BNTS% 38 68 27 16,4 A5 2,7

Keterangan : Angka yang diikuti huruf
yang sama pada kolom
yang sama menunjukkan
tidak  berbeda  nyata
berdasarkan uji BNT 5%.
MST : Minggu Setelah
Tanam.

Pada pengamatan 8 MST, genotipe
Numbu terlihat berbeda nyata dari empat
genotipe lainnya, sementara pada 9 MST
genotipe Numbu dan GH-7 berbeda dengan
tiga genotipe lainnya. Berbeda dengan
pengamatan pada saat pertumbuhan (5, 6, 7,
8, 9 MST), pada saat panen (17 MST)
genotipe Numbu justru lebih rendah
dibandingkan dengan Galur Harapan
(GH-4, GH-6, GH-7, dan GH-9). Secara
statistik terlihat berbeda nyata panjang
batang GH-6 dan GH-7 dengan GH-4, GH-
9, dan Numbu (Tabel 2).

Hasil pengamatan komponen
pertumbuhan menunjukkan bahwa panjang
batang 5, 6, 7, 8, 9 dan 17 MST berbeda
nyata antargenotipenya. Pengamatan
panjang batang pada 5, 6, 7, 8 dan 9 MST
yang tinggi ditunjukkan oleh genotipe
Numbu, akan tetapi genotipe Numbu pada
17 MST memiliki panjang batang yang
rendah dibandingkan dengan genotipe
lainnya.  Hal ini disebabkkan karena
genotipe Numbu memiliki fase generatif
yang lebih cepat dibandingkan genotipe
lainnya. Fase generatif ini ditandai dengan
munculnya daun bendera. Genotipe Numbu
mulai muncul daun bendera pada 9 MST

lebih cepat dibandingkan dengan genotipe
GH-4,GH-6,GH-7 dan GH-9. Hal ini
sejalan dengan penelitian Mufidah (2018)
yang menunjukkan bahwa genotipe Numbu
(72,00 HST) memiliki umur berbunga yang
lebih cepat dibandingkan genotipe Kawali
(75,67 HST) dan N/UP-48-2 (77,33 HST).
Perbedaan variabel panjang batang pada
beberapa genotipe sorgum dipengaruhi oleh
genotipe dari tanaman itu sendiri. Genotipe
memiliki  kemampuan gen  dalam
pertumbuhan yang berbeda. Hal ini
disebabkan oleh kinerja gen dari setiap
genotipe menunjukkan respon yang baik
yang menyebabkan fenotipe yang berbeda
pada variabel panjang batang 5, 6, 7, 8, 9,
dan 17 MST (Mufidah, 2018).

Pengamatan komponen pertumbuhan
variabel pada jumlah daun secara umum
menunjukkan bahwa pada semua genotipe
terjadi peningkatan jumlah daun di setiap
minggunya. Rataan jumlah daun terbanyak
terdapat pada saat penen (17 MST), dimana
genotipe yang memiliki jumlah daun
terbanyak adalah GH-4 (9,13 helai) dan
terendah genotipe Numbu (5,47 helai).

Pada minggu 5, 6, 7, dan 8 MST setelah
tanam, secara statistik tidak ada perbedaan
yang nyata antargenotipe terhadap jumlah
daun tanaman sorgum. Pada pengamatan
8 MST, jumlah daun terbanyak terdapat
pada genotipe GH-4 (7,60 helai) dan
terendah GH-6 dan Numbu dengan jumlah
(7,00 helai) (Tabel 3).

Jumlah daun secara statistik mulai
menunjukkan perubahan nyata pada setiap
genotipe setelah 9 MST. Pada keempat
genotipe yaitu GH-4, GH-6, GH-7 dan
GH-9, jumlah daunnya berbeda nyata
dengan Numbu. Pada saat panen (17 MST)
secara statistik genotipe memberikan
pengaruh yang lebih variasi pada jumlah
daun. Genotipe GH-9 dan Numbu
menunjukkan berbeda nyata dari ketiga
genotipe lainnya (GH-4, GH-6 dan GH-7)
(Tabel 3).
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Pengamatan komponen pertumbuhan
pada variabel jumlah daun tanaman sorgum
dilakukan diminggu 5, 6, 7, 8, 9, dan 17
setelah  tanam. Hasil pengamatan
menunjukkan bahwa tidak terdapat variasi
antargenotipe pada variabel jumlah daun 5,
6, 7, dan 8 MST. Meskipun demikian, pada
minggu ke 9 dan 17 setelah tanam
menunjukkan variasi nyata antargenotipe.
Jumlah daun tertinggi pada 9 MST
ditunjukkan oleh genotipe GH-7 (8,5), GH-
6 (8,0), GH-4 (7,9) dan GH-9 (7,7). Di
samping itu, jumlah daun tertinggi pada
17 MST ditunjukkan oleh GH-4 (9,1) dan
GH-7 (8,7). Perbedaan jumlah daun
disebabkan oleh peningkatan dan/atau
penurunan pada setiap minggunya. Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian
Pramanda dkk. (2015) yang menunjukkan
bahwa  penambahan  jumlah  daun
meningkat setiap minggu, namun terdapat
pula yang mengalami  penurunan.
Penurunan jumlah daun dimungkinkan
karena terdapat beberapa daun yang lepas
dari batang akibat penuaan.

Tabel 3. Jumlah daun beberapa genotipe
tanaman sorgum.

Jumlah Daun
5MST 6MST 7MST 8MST 9MST 17 MST

Genotipe

GH-4 49a 67a 62a 76a 79a 91la
GH-6 46a 60a 55a 70a 80a 78b
GH-7 44a 58a 57a 75a 85a §7ab
GH-9 45a 63a 6la 73a 77a 63c
Numbu 47a 60a 57a 70a 67b 55¢
BNTS5% 05 07 08 08 10 13
Keterangan : Angka yang diikuti huruf
yang sama pada kolom yang
sama menunjukkan tidak
berbeda nyata berdasarkan
uji BNT 5%. MST : Minggu
Setelah Tanam.

Hasil rataan kehijauan daun dari pangkal,
tengah dan ujung daun  sorgum,
menggunakan alat SPAD 500 menunjukkan
bahwa tingkat kehijauan daun dipengaruhi
oleh genotipe. Tingkat kehijauan daun

tertinggi ada pada genotipe GH-9

(47,5 unit) dan terendah GH-4 (36,5 unit).
Secara statistik genotipe GH-9 berbeda
nyata dengan keempat genotipe lainnya
(GH-4, GH-6, GH-7 dan Numbu),
sementara genotipe GH-4 berbeda nyata
dengan GH-9 dan Numbu (Tabel 4).

Hasil rataan kehijauan daun dari pangkal,
tengah dan ujung daun  sorgum,
menggunakan alat SPAD 500 menunjukkan
bahwa tingkat kehijauan daun dipengaruhi
oleh genotipe. Tingkat kehijauan daun
tertinggi ada pada genotipe GH-9 (47,5 unit)
dan terendah GH-4 (36,5 unit). Secara
statistik genotipe GH-9 berbeda nyata
dengan keempat genotipe lainnya (GH4,
GH-6, GH-7 dan Numbu), sementara
genotipe GH-4 berbeda nyata dengan GH-9
dan Numbu (Tabel 4).

Tabel 4. Komponen Kkehijauan daun,
diameter batang, dan jumlah
ruas beberapa genotipe

tanaman sorgum.

Genotipe Kehijauan Daun  Diameter Batang Jumlah Ruas

..... unit..... O 111 JO ...buah.....
GH-4 36,5¢ 139b 10,1a
GH-6 40,1 bc 125b 10,1a
GH-7 40,3 bc 13,3b 10,2a
GH-9 475a 165a 98a
Numbu 426b 101c 72b
BNT 5% 4,2 24 1,0

Keterangan : Angka yang diikuti huruf
yang sama pada kolom yang
sama menunjukkan tidak
berbeda nyata berdasarkan uji
BNT 5%.

Hasil rataan kehijauan daun pada
pengamatan  komponen  pertumbuhan,
terdapat variasi nyata antargenotipenya.
Pada penelitian ini kehijauan daun tertinggi
ditunjukkan oleh GH-9 (47,5), sedangkan
kehijauan daun terendah ditunjukkan oleh
GH-4 (36,5). Perbedaan kehijauan daun
antargenotipe disebabkan karena adanya
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kandungan klorofil daun yang berbeda.
Semakin tinggi tingkat kehijauan daun,
maka semakin tinggi pula kandungan
klorofilnya  (Solikhah  dkk.,  2019).
Perbedaan  genotipe  tanaman  akan
mempengaruhi tingkat kehijauan daun dan
kemampuan tanaman tersebut dalam
menyerap cahaya matahari yang digunakan
sebagai proses fotosintesis. Berdasarkan
hasil pengamatan pada 7 MST, diameter
batang sorgum terbesar ditunjukkan GH-9
(15,1 mm) yang diikuti oleh genotipe GH-4
(13,9 mm), GH-7 (13,3 mm), GH-6 (12,5
mm) dan Numbu (10,1 mm) (Tabel 4).
Secara statistik genotipe GH-9 berbeda
nyata dengan keempat genotipe lainnya
(GH-4,GH-6, GH-7, dan Numbu). Tiga
genotipe vyaitu (GH-4,GH-6, dan GH-7)
berbeda nyata dengan GH-9 dan Numbu,
sementara genotipe Numbu berbeda nyata
dengan keempat genotipe lainnya (GH-
4,GH-6, GH-7, dan GH-9).

Pengamatan diameter batang pada
penelitian ini terdapat variasi nyata antara
satu genotipe dengan genotipe yang lain.
Hal ini menunjukkan bahwa adanya
perbedaan interaksi dari masing-masing
genotipe yang digunakan terhadap
lingkungan (Paramita, 2018). Pada
penelitian ini diperoleh bahwa genotipe
GH-9 memiliki ukuran diameter batang
yang paling besar (15,1 mm), sedangkan
genotipe Numbu memiliki diameter batang
yang lebih kecil (10,1 mm).

Jumlah ruas tanaman sorgum pada saat
panen (17 MST) terlihat bervariasi
antargenotipenya.  GH-4 (10,1), GH-6
(10,1), GH-7 (10,2) dan GH-9 (9,8)
memiliki jumlah ruas tertinggi, sedangkan
jumlah ruas terendah ditunjukkan genotipe
Numbu (7,2 buah).  Secara statistik
keempat genotipe (GH-4, GH-6, GH-7, dan
GH-9) berbeda nyata dengan Numbu

(Tabel 4).

Hasil pengamatan pada variabel jumlah
ruas menunjukkan bahwa terdapat variasi

nyata antara genotipe satu dengan genotipe
lainnya.  Genotipe GH-7 menghasilkan
jumlah ruas tertinggi (10,2 buah), tetapi
tidak menghasilkan panjang batang yang
terbaik disetiap pengamatannya. Hal ini
tidak sejalan dengan penelitian Paramita
(2018) yang menyebutkan bahwa tanaman
sorgum yang memiliki jumlah ruas paling
banyak, memiliki tinggi tanaman yang
terbaik pula.

Komponen Hasil

Panjang malai tanaman sorgum setelah
panen berbeda antargenotipe. Hasil
pengamatan memperlihatkan panjang malai
tertinggi terdapat pada genotipe GH-4
(25,73 cm) yang diikuti oleh genotipe GH-
9 (25,67 cm), GH-6 (23,67 cm) dan GH-7
(22,93 cm), sedangkan genotipe dengan
panjang malai terpendek yaitu genotipe
Numbu (18,00 ruas) (Tabel 5). Secara
statistik pada ketiga genotipe yaitu GH-4,
GH-6, dan GH-9 tidak berbeda nyata satu
sama lainnya. Genotipe GH-4 berbeda
nyata dengan GH-7 dan Numbu, sementara
GH-7 berbeda nyata terhadap GH-4 dan
Numbu.

Tabel 5. Komponen hasil beberapa
genotipe tanaman sorgum.

Panjang ~ Jumlah nieh Babot Dompolan Bt B Bobot 1000

Certpe Malai  Cabang Malai (Head) Butir

o PR T WO 1 g
G4 2573  43b 476 651a B4 320
GH6  B7ab 4300 105620 7i7a 620 30b
G729  47b  1088ab  T38a 590 302b
GH9 2578 M7 201833 $9a Bla  Hhab
Nmbu  180c  296c  10683¢ 5122 Boc  Ta

BTS% 28 51 4 3 o4 4

Keterangan : Angka yang diikuti huruf
yang sama pada kolom yang
sama menunjukkan tidak
berbeda nyata berdasarkan
uji BNT 5%.

Pada komponen hasil tanaman sorgum
pada variabel panjang malai, jumlah cabang
malai, jumlah biji, bobot biji dan bobot
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1000 butir berbeda nyata antargenotipenya.
Hal ini disebabkan karena gen dalam setiap
benih sorgum yang berbeda genotipenya
akan memiliki perbedaan satu sama lain.
Adanya perbedaan genotipe tersebut akan
mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan serta hasil sorgum dengan
perlakuan yang sama karena gen berfungsi
dalam metabolisme tanaman (Paramita,
2018).

Hasil pengamatan jumlah cabang malai
setelah panen memperlihatkan bahwa
terdapat variasi antargenotipe sorgum.
Jumlah  cabang  malai  terbanyak
ditunjukkan oleh GH-9 (54,7 buah),
sementara jumlah cabang malai yang paling
sedikit yaitu genotipe Numbu (29,6 buah)
(Tabel 5). Hasil statistik menunjukkan
genotipe GH-9 berbeda nyata dengan
keempat genotipe lainnya (GH-4, GH-6,
GH-7, dan Numbu), sementara tiga
genotipe yaitu GH-4, GH-6, dan GH-7
berbeda nyata dengan GH-9 dan Numbu.
Genotipe Numbu berbeda nyata dengan
keempat genotipe lainnya (GH-4, GHBS,
GH-7, dan GH-9).

Hasil pengamatan pada variabel jumlah
ruas menunjukkan bahwa terdapat variasi
nyata antara genotipe satu dengan genotipe
lainnya.  Genotipe GH-7 menghasilkan
jumlah ruas tertinggi (10,2 buah), tetapi
tidak menghasilkan panjang batang yang
terbaik disetiap pengamatannya. Hal ini
tidak sejalan dengan penelitian Paramita
(2018) yang menyebutkan bahwa tanaman
sorgum yang memiliki jumlah ruas paling
banyak, memiliki tinggi tanaman yang
terbaik pula.

Hasil ~ perhitungan  jumlah  biji
menggunakan alat  seed counter
memperlihatkan adanya variasi

antargenotipe tanaman sorgum. Rataan
jumlah biji tertinggi terlihat pada genotipe
GH-9 (2018,3 butir), GH-6 (1805,6 butir)
dan GH-7(1708,8 butir). Selain itu, rataan
jumlah biji yang terendah Numbu

(1068,3 butir). Hasil olah data statistik
menunjukkan bahwa genotipe GH-9, GH-6
dan GH-7 berbeda nyata dengan genotipe
Numbu, sementara genotipe GH-4 dan
Numbu berbeda nyata dengan GH-6, GH-7,
dan GH-9 (Tabel 5).

Pada komponen hasil tanaman sorgum
pada variabel panjang malai, jumlah cabang
malai, jumlah biji, bobot biji dan bobot
1000 butir berbeda nyata antargenotipenya.
Hal ini disebabkan karena gen dalam setiap
benih sorgum yang berbeda genotipenya
akan memiliki perbedaan satu sama lain.
Adanya perbedaan genotipe tersebut akan
mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan serta hasil sorgum dengan
perlakuan yang sama karena gen berfungsi
dalam metabolisme tanaman (Paramita,
2018).

Rataan bobot dompolan (head)sorgum
pada penelitian ini walaupun bervariasi
tetapi secara statistik tidak memperlihatkan
perbedaan yang nyata. Bobot dompolan
(head) tertinggi terdapat pada genotipe GH-
9 (85,9 g) dan terendah Numbu (51,2 g)
(Tabel 5). Hasil pengamatan rataan bobot
biji terlihat bervariasi antargenotipe. Bobot
biji tertinggi terdapat pada genotipe GH-9
(73,9 g) dan GH-6 (62,0 g). Selain itu,
bobot biji terendah terdapat pada genotipe
Numbu (43,6 ). Hasil statistik
menunjukkan genotipe GH-6 dan GH-9
berbeda nyata dengan Numbu. Genotipe
GH-4 dan GH-7 berbeda nyata dengan
genotipe GH-9 (Tabel 5).

Bobot 1000 butir tanaman sorgum
menunjukkan adanya sedikit variasi
antargenotipe. Bobot 1000 butir genotipe
Numbu (37,7 g) dan GH-9 (34,0 Q)
memiliki bobot terberat dari genotipe
lainnya. Secara statistik genotipe Numbu
berbeda nyata dengan genotipe GH-4, GH-
6, dan GH-7 (Tabel 5).

Bobot dompolan  (head) dalam
penelitian ini tidak menunjukkan adanya
variasi antargenotipenya. Bobot dompolan
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(head) ini dipengaruhi oleh jumlah biji,
bobot biji, bobot 1000 butir, panjang malai,
dan jumlah cabang malai. Pengamatan
pada bobot dompolan (head) merupakan
karakter yang sangat penting untuk
mengetahui kemampuan setiap genotipe
tanaman sorgum dalam mempertahankan
potensi hasil (Dermawan, 2011). Sehingga
dapat diduga bahwa bobot dompolan (head)
pada kelima genotipe yang digunakan
dalam penelitian ini memiliki kemampuan
yang sama dalam mempertahankan potensi
hasilnya.

Korelasi

Hasil analisis korelasi menunjukkan
adanya korelasi antara beberapa komponen
pertumbuhan dan pertumbuhan pada
beberapa genotipe tanaman sorgum
(Tabel 6). Komponen pertumbuhan
variabel panjang batang 17 MST
berkorelasi positif sangat nyata antara
jumlah daun 17 MST sejumlah r=0,57**
dan jumlah ruas 17 MST sebanyak
r=0,68**. Kemudian terdapat korelasi
positif sangat nyata antara jumlah daun
17 MST dan jumlah ruas 17 MST
(r=0,72**),

Hasil analisis korelasi menunjukkan
bahwa terdapat korelasi positif sangat nyata
antara  komponen pertumbuhan  dan
pertumbuhan yaitu antara variabel panjang
batang 17 MST dan jumlah daun 17 MST
(r=0,57**). Hal ini juga sejalan dengan
penelitian Sulistyowati dkk. (2016) bahwa
terdapat korelasi positif sangat nyata antara
tinggi tanaman dengan jumlah daun
(r=0,44**).  Korelasi ini menunjukkan
bahwa adanya peningkatan tinggi tanaman
akan diikuti oleh peningkatan jumlah daun.

Korelasi antara komponen pertumbuhan
dan komponen hasil pada beberapa
genotipe tanaman sorgum (Tabel 6).
Korelasi positif sangat nyata dapat dilihat
pada variabel pengamatan antara panjang
batang 17 MST dan panjang malai

(r=0,41**), jumlah cabang malai sebanyak
r = 0,37**, bobot dompolan (head) sebesar
r = 0,43**, jJumlah biji sebanyak

r = 0,51** serta bobot biji sebesar

r = 0,45**. Kemudian korelasi positif
sangat nyata antara variabel pengamatan
jumlah daun 17 MST dan panjang malai

(r = 0,45**), jumlah cabang sebanyak

r = 0,38**, bobot dompolan (head)
sejumlah r = 0,39**, jumlah biji sebanyak
r = 0,37** serta bobot biji sebesar
r=0,32**,

Hasil analisis korelasi menunjukkan
bahwa terdapat korelasi antara beberapa
komponen pertumbuhan dan hasil pada
beberapa genotipe tanaman sorgum
(Tabel 6). Pada komponen pertumbuhan
panjang batang 17 MST berkorelasi positif
sangat nyata dengan komponen hasil
variabel bobot biji (r = 0,45**). Hal ini
sejalan dengan peneliatian Novrika dkk.
(2016) yang memperlihatkan bahwa
terdapat korelasi antara tinggi tanaman dan
bobot biji (r=0,67*). Hal ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi tanaman yang
terbentuk, maka semakin besar hasil yang
diperoleh. Peningkatan tinggi tanaman ini
dapat pula terjadi karena faktor genetik,
lingkungan dan interaksi keduanya.

Hal diatas sejalan dengan penelitian ini
yang dibuktikan dengan adanya korelasi
pada komponen hasil yaitu variabel bobot
biji dengan komponen pertumbuhan pada
variabel jumlah daun 17 MST (r = 0,32**).
Menurut  penelitian ~ Yanuar (2018),
menyatakan bahwa daun merupakan bagian
tanaman  tempat terjadinya  proses
fotosintesis yang menghasilkan fotosintat.
Semakin tinggi jumlah daun, maka
fotosintat yang dihasilkan juga semakin
besar.  Hasil fotosintat tersebut akan
ditranslokasikan keseluruh bagian tanaman
salah satunya biji.

Korelasi positif sangat nyata dapat
dilihat pada komponen hasil yaitu antara
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komponen

Tabel 6. Hasil korelasi komponen pertumbuhan

pertumbuhan pada variabel jumlah ruas

17 MST (r = 0,52**). Hingga saat ini
belum diketahui penyebabnya, akan tetapi
dapat diduga bahwa semakin banyak
jumlah ruas, maka semakin besar bobot biji
tanaman sorgum yang diperoleh.

Pada penelitian Ardiyanti (2019), pada
tanaman sorgum menunjukkan bahwa
terdapat korelasi antara diameter batang
dan bobot biji (r = 0,34*). Hal ini berarti
bahwa diameter batang yang semakin besar
akan diikuti oleh meningkatnya bobot biji
tanaman sorgum. Korelasi positif antara
diameter batang dengan bobot biji
menjadikan karakter diameter batang
sebagai salah satu karakter seleksi untuk
perbaikan hasil. Hasil analisis tersebut
sejalan dengan penelitian ini dimana
komponen pertumbuhan pada diameter
batang berkorelasi positif sangat nyata
dengan komponen hasil yaitu bobot biji
(r=0,41**).

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
bahwa terdapat korelasi positif antara
beberapa komponen pertumbuhan seperti
panjang batang 17 MST, jumlah daun
17 MST, diameter batang, dan jumlah ruas
17 MST dan komponen hasil yaitu bobot
biji. Hal ini  menunjukkan bahwa
peningkatan dari variabel pertumbuhan
tersebut akan diikuti oleh peningkatan
bobot biji tanaman sorgum. Menurut Davis
dan Djamaris (2018), apabila korelasi
bernilai positif menunjukkan bahwa dua
variabel yang diuji memiliki hubungan
yang searah yang berarti peningkatan
variabel pertama akan diikuti oleh
meningkatnya variabel kedua.

dan hasil tanaman sorgum

B DI RZ K DB M X BOH B BB Bl
P17 057 088 020 020 041 037 043 051 045" 10
D17 00 072 026% 044 045 038 039% 037* 032 016
R 000 0,00 10 049% 060 05+ 055" 062* 052% 02
[0 009 002 03t 015 00 008 009 01 019 019
DB 009 000 000 019 052 0.56% 047 048" 041 013
M 000 000 000 080 000 072 057 056" 0,53 0,08
X 000 000 000 048 000 000 062 067 059 17
BOH 000 000 000 047 000 000 000 0,81 096 0324
B 000 000 000 02 000 000 000 00 094 007
BB 000 001 000 010 000 000 000 000 000 0,38
B1000 039 018 006 011 027 049 0% 00 0% 00

Keterangan : Nilai yang berada di atas garis
diagonal menunjukkan besarnya nilai
korelasi, nilai yang berada di bawah
garis diagonal menunjukkan peluang
adanya korelasi, nilai <0,05
menunjukkan nyata (*), dan nilai
<0,01 menunjukkan sangat nyata
(**).PB : Panjang Batang, JD :
Jumlah Daun, KD: Kehijauan Daun,
DB : Diameter Batang, JR : Jumlah
Ruas, PM : Panjang Malai,

JC : Jumlah Cabang, BO.H : Bobot
Dompolan (head), JB : Jumlah Biji,
BB : Bobot Biji, B1000 : Bobot 1000
Butir

Selain hasil analisis korelasi antara
beberapa komponen pertumbuhan dan hasil
pada beberapa genotipe tanaman sorgum,
pada Tabel 6 juga dapat dilihat hasil analisis
korelasi antara komponen hasil dan variabel
komponen hasil lainnya. Korelasi positif
sangat nyata ditunjukkan antara panjang
malai dan jumlah cabang malai
(r = 072 **), bobot dompolan
(head)sebesar  r=0,57**, jumlah biji
sebanyak r=0.56** serta bobot biji sebesar
r=0,53**. Pada variabel antara jumlah
cabang malai dan bobot dompolan (head)
(r=0,62**), jumlah biji sebanyak r=0.67**
serta bobot biji sebesar r=0,59**
berkorelasi nyata. Korelasi positif sangat
nyata juga ditunjukkan antara bobot
dompolan (head)dan jumlah biji (r=0,91**),
bobot biji sebesar r=0,96** serta bobot
1000 butir dengan jumlah r=0,32**.
Kemudian, jumlah biji dan bobot biji (r =
0,94 **) menunjukkan adanya korelasi
positif sangat nyata. Bobot biji dan bobot
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1000 butir (r=0,38**) juga berkorelasi
positif sangat nyata.

Analisis Lintas

Hasil analisis lintas secara menyeluruh
dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh
langsung dan pengaruh tidak langsung
komponen pertumbuhan terhadap bobot biji
tanaman sorgum (Tabel 7). Panjang batang
17 MST mempunyai pengaruh langsung
terhadap bobot biji sebesar 0,026, tetapi
memiliki pengaruh langsung yang lebih
kecil dibandingkan dengan pengaruh
langsung terhadap jumlah biji sebanyak
0,343. Variabel jumlah daun 17 MST
memiliki pengaruh langsung terhadap
bobot biji sebesar 0,011, namun lebih kecil
daripada pengaruh langsung terhadap
jumlah biji sebanyak 0,247. Selajutnya
pada variabel jumlah ruas 17 MST
mempunyai pengaruh langsung terhadap
bobot biji sebesar 0,005, akan tetapi lebih
kecil dibandingkan pengaruh langsung
terhadap jumlah biji sebesar 0,416.
Kemudian variabel diameter batang
memliki pengaruh langsung terhadap bobot
biji sebesar -0,018, tetapi lebih lebih kecil
daripada pengaruh langsung terhadap
jumlah biji sebanyak 0,325. Dengan
demikian terdapat beberapa komponen
pertumbuhan seperti panjang batang
17 MST, jumlah daun 17 MST, jumlah ruas
17 MST, dan diameter batang yang
memiliki pengaruh tidak langsung melalui
jumlah biji terhadap bobot biji.

Dalam analisis lintas juga terdapat
pengaruh langsung dan pengaruh tidak
langsung komponen hasil terhadap bobot
biji tanaman sorgum (Tabel 7). Variabel
bobot dompolan (Head) memiliki pengaruh
langsung terhadap bobot biji sebesar 0,223,
akan tetapi lebih rendah daripada pengaruh
langsung terhadap jumlah biji sebanyak
0,614. Kemudian variabel jumlah cabang
malai memliki pengaruh langsung terhadap
bobot biji sebesar 0,018, namun lebih
rendah dibandingkan pengaruh langsung
terhadap jumlah biji sejumlah 0,449. Pada

variabel panjang malai mempunyai
pengaruh langsung terhadap jumlah biji
sebanyak 0,379, tetapi lebih kecil daripada
pengaruh langsung terhadap bobot biji
sebesar 0,020.

0011
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Gambar 1. Diagram lintas beberapa variabel
yang secara langsung dan tidak

Keterangan :

*Tanda panah berwarna merah menunjukan
pengaruh langsung yang lebih kecil
terhadap bobot biji

*Tanda panah berwarna biru memiliki nilai
pengaruh langsung yang lebih tinggi
terhadap bobot biji

BB : Bobot Biji

JR  :Jumlah Ruas

JB : Jumlah Biji

PM : Panjang Malai

B1000 : Bobot 1000 butir

PB :Panjang Batang

BO.H: Bobot Dompolan (head)

DB : Diameter Batang

JC : Jumlah Cabang Malai

JD  :Jumlah Daun

Dengan demikian komponen hasil yang
memiliki pengaruh tidak langsung melalui
jumlah biji terhadap bobot biji yaitu: bobot
dompolan (head), jumlah cabang malai dan
panjang malai. Sementara, komponen hasil
variabel jumlah biji mempunyai pengaruh
langsung yang besar terhadap bobot biji
(0,672), diikuti oleh variabel bobot
1000 butir yang berpengaruh langsung
terhadap bobot biji (0,280). Sementara itu,
variabel lainnya mempunyai nilai pengaruh
tidak langsung lebih rendah dibandingkan
variabel di atas yang disajikan pada
Tabel 7.
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Variabel yang positif dan sangat nyata
pada analisis korelasi, akan tetapi belum
diketahui apakah variabel tersebut memiliki
pengaruh langsung atau pengaruh tidak
langung. Maka, dilakukan analisis lintas
yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh
langsung dan pengaruh tidak langsung dari
komponen pertumbuhan dan hasil. Hasil
analisis lintas menunjukkan bahwa terdapat
beberapa komponen pertumbuhan seperti
panjang batang 17 MST yang mempunyai
pengaruh langsung terhadap bobot biji
sebesar 0,026, tetapi memiliki pengaruh
langsung yang lebih kecil dibandingkan
dengan pengaruh langsung terhadap jumlah
biji sebanyak 0,343. Dalam hal ini
penelitian dilakukan dengan sistem tanam
monokultur.  Hasil penelitian ini tidak
sejalan dengan Pramono dkk. (2019), yang
menunjukkan bahwa tinggi tanaman
memiliki pengaruh langsung terhadap
bobot  biji  sebesar 0,74 dimana
penelitiannya menggunakan perlakuan
sistem tanam tumpangsari. Adanya
perbedaan pengaruh langsung panjang
batang terhadap bobot biji diduga
dipengaruhi  oleh adanya perbedaan
perlakuan sistem tanam.

Sementara, komponen hasil variabel
jumlah biji mempunyai pengaruh langsung
yang besar terhadap bobot biji (0,672),
diikuti oleh variabel bobot 1000 butir yang
berpengaruh langsung terhadap bobot biji
(0,280). Menurut penelitian Suryaningsih
dkk. (2018) menyatakan bahwa apabila
tanaman menghasilkan biji yang banyak,
maka ukuran biji akan lebih kecil dan
sebaliknya apabila jumlah biji per tanaman
sedikit akan menghasilkan ukuran biji besar
yang ditunjukkan dengan bobot 100 biji.
Sehingga dalam penelitian ini, diperloleh
bahwa jumlah biji dan bobot 1000 butir
berpengaruh langsung terhadap bobot biji
tanaman sorgum.

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian dan
pembahasan yang telah diuraikan, maka
diperoleh simpulan sebagai berikut :

1. Genotipe GH -6 (225,3 cm) dan GH-7
(218,1 cm) memiliki panjang batang 17
MST vyang lebih tinggi dibandingkan
dengan genotipe GH-4 (193,0 cm), GH-
9 (177,2 cm) dan Numbu (154,7 cm).
Kemudian genotipe GH-9 (73,9 g) dan
GH-6 (62,0 g) memiliki bobot biji yang
lebih tinggi dibandingkan genotipe GH-
7 (52,9 g), GH-4 (48,4 g) dan Numbu
(43,6 ).

2. Hasil analisis korelasi menunjukkan
bahwa pada komponen pertumbuhan
dan pertumbuhan terdapat korelasi
positif sangat nyata yang ditunjukkan
antara variabel panjang batang 17 MST
dan jumlah daun 17 MST (r=0,57**)
serta jumlah ruas 17 MST (r=0,68**).
Komponen pertumbuhan dan komponen
hasil berkorelasi positif sangat nyata
antara panjang batang 17 MST dan
panjang malai (r = 0,41**), jumlah
cabang (r = 0,37**), bobot
dompolan/head (r = 0,43**), jumlah biji
(r =0,51**) serta bobot biji (r = 0,45**).
Kemudian korelasi positif sangat nyata
antara komponen hasil dan komponen
hasil lainnya ditunjukkan oleh jumlah
biji dan bobot biji (r = 0,94 **).

3. Terdapat pengaruh langsung antara
panjang batang 17 MST terhadap bobot
biji (0,026), namun memiliki pengaruh
langsung yang lebih kecil dibandingkan
dengan pengaruh langsung terhadap
jumlah biji (0,343). Sedangkan karakter
jumlah biji memiliki nilai pengaruh
langsung tertinggi terhadap bobot biji
(0,672) dan diikuti oleh bobot 1000 butir
(0,280). Sehingga karakter yang
direkomendasikan  sebagai indiktor
seleksi genotipe unggul tanaman sorgum
adalah jumlah biji dan bobot 1000 butir.
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